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Abstrak — Salah satu peranan dosen dalam Tridarma pendidikan tinggi adalah pengajaran. Dosen memiliki kewajiban untuk 

melakukan dokumentasi kegiatan pengajaran sebagai pelaporan ke universitas dan beban kerja dosen (BKD). Dokumentasi 

dilakukan dengan menggunakan berita acara perkuliahan baik yang berbentuk hard copy atau formulir online. Beberapa masalah 

yang dihadapi dalam proses pencatatan khususnya secara digital yaitu duplikasi pencatatan digital karena tidak adanya histori 

data, proses pengisian data yang panjang, serta sulitnya melakukan rekapitulasi data kegiatan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan sebuah sistem yang dapat menangani proses input data dan melakukan pembagian sehingga tata usaha, dosen, serta 

pejabat struktural dapat memantau kegiatan yang dilakukan. Sistem tersebut dibuat dengan menggunakan Laravel framework 

yang mengutilisasi object-relational mapping (ORM) dan middleware. Implementasi tersebut digunakan untuk membagi hak akses 

pengguna yaitu tata usaha, dosen, serta pejabat struktural. Masing-masing role memiliki peran tersendiri yang tidak dapat 

dipenuhi oleh pengguna lain. Sistem ini juga telah diuji melalui user acceptance test kepada tata usaha, dosen, serta pejabat 

struktural. Hasil pengujian untuk responsivitas sistem berjalan dengan baik dibuktikan dengan 95.83% responden menyatakan 

bahwa sistem responsif untuk versi desktop dan mobile. Mayoritas responden survei juga memberikan nilai yang baik untuk 

informasi yang disampaikan serta fungsionalitas fitur. 

 
Kata kunci— berita acara perkuliahan; middleware; multi-user; Laravel.  

 

Laravel Middleware Implementation for Multi-

User Access: Case Study Lecturer Minutes System 
 

 
Abstract — One of the lecturers’ roles in Tridharma is teaching. There is a shift in the role of lecturers where lecturers are not only 

compiling and delivering materials but also guiding students in class so that they can think actively and independently. Universities 

must record teaching activities carried out by lecturers. Teaching activities are documented using lecture minutes in either hard copy 

or online form. There are problems faced in the digital recording process, namely data duplication due to the absence of data history, 

long data entry, and the difficulty of recapitulating required data. To solve the problem, a system is needed to handle the data input 

process and share access so administrative staff, lecturers, and structural officials can monitor the activities. Each role has its specific 

responsibilities that cannot be fulfilled by others. The system has also been tested through a user acceptance test involving 

administrative staff, lecturers, and structural officials. The testing results indicate that the system’s responsiveness performs well, with 
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95,83% of respondents confirming that the system is responsive on desktop and mobile versions. The majority of respondents also 

provided positive feedback regarding the clarity of the presented information and the functionality of the features. 

 

Keywords— Laravel; lecturer minutes; middleware; multi-user. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi di Indonesia memegang peranan penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Sebagian besar 

ilmu yang didapatkan di tingkat pendidikan tinggi didapatkan melalui proses pengajaran. Pengajaran adalah salah satu 

Tridarma dosen yang dilakukan setiap semester. Berdasarkan Permenristekdikti No. 53 pasal 16, pemenuhan kegiatan 

pengajaran dapat dilakukan dalam bentuk kuliah, responsi, tutorial, praktikum, praktik studio, penelitian, perancangan, 

pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat, 

dan/ atau bentuk pembelajaran lain [1]. Dosen memiliki peran penting dalam memenuhi pemenuhan kegiatan pengajaran, di 

mana dosen tidak hanya menyusun materi perkuliahan, namun membimbing mahasiswa agar dapat berpikir secara aktif dan 

mandiri. 

Universitas selaku penyelenggara pendidikan tinggi, wajib melakukan dokumentasi kegiatan pengajaran yang dilaporkan 

sebagai beban kerja dosen (BKD). Pencatatan kegiatan pengajaran dilakukan dengan menggunakan lembar fisik atau formulir 

online [2]. Data pengajaran tersebut akan digabungkan dengan data dosen sebagai pembimbing, penguji, atau dosen wali 

sehingga didapatkan beban kerja di bidang pengajaran setiap semesternya [3], [4]. Salah satu kelebihan jika menggunakan 

data digital adalah dimungkinkannya pengembangan seperti pencatatan presensi siswa di kelas dengan smart card, sidik jari 

[5], atau menggunakan wajah [6]. Terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan dalam bidang akademik di perguruan 

tinggi untuk mendukung kelancaran organisasi dan administrasi. Pusung dkk. membuat sebuah sistem informasi beban kerja 

(BKD) dan laporan kinerja dosen (LKD). Sistem ini juga dibangun dengan Laravel framework menggunakan metode 

prototype. Hasil penelitian ini berfungsi untuk mengoptimalkan prosedur pengisian dan pemeriksaan BKD dan LKD [7]. 

Iskandar dkk. membuat rancangan sistem konversi mata kuliah dengan Laravel. Sistem ini dibangun dengan tujuan 

melakukan pemetaan mata kuliah dari kurikulum lama ke kurikulum baru [8]. Andreansyah dkk. juga melalukan penelitian 

dengan menggunakan Laravel framework. Penelitian tersebut membuat sebuah sistem untuk pengelolaan surat akademik 

mahasiswa. Sistem ini telah berhasil mengotomatisasi pembuatan surat dan pengelolaan data akademik yang lebih terstruktur . 

Untuk mendukung proses dokumentasi kegiatan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang memungkinkan dosen untuk 

mencatat dan melaporkan kegiatan pengajaran. Sebelum terjadinya pandemi Covid-19, proses pencatatan dilakukan secara 

manual menggunakan formulir berita acara perkuliahan di mana dosen mencatatkan tanggal, materi, dan jumlah siswa. Proses 

pencatatan asisten yang membantu proses kegiatan perkuliahan dicatat pada formulir terpisah. Kedua formulir ini 

dikumpulkan setiap minggunya untuk dilakukan rekapitulasi dan pencatatan oleh wakil dekan bagian sumber daya atau tata 

usaha yang ditugaskan. Memasuki masa pandemi Covid-19, proses pencatatan dilakukan dengan menggunakan formulir 

online. Dengan menggunakan formulir online, proses pencatatan semakin detail. Proses yang semula dosen hanya mengisi 1 

lembar berita acara perkuliahan yang disediakan khusus untuk setiap jadwal, kemudian berubah di mana dosen perlu memilih 

dahulu program studi kemudian memilih jadwal mata kuliah sesuai program studi, tanggal kegiatan, jumlah mahasiswa, serta 

dokumentasi kegiatan. Terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi dosen serta wakil dekan sumber daya dalam pencatatan 

kegiatan ini antara lain: 

1. Duplikasi pencatatan kegiatan karena tidak adanya histori data yang dimasukkan. 

2. Proses pemilihan jadwal yang cukup panjang karena dosen perlu memilih program studi serta memilih mata kuliah 

yang diajar. Proses pemilihan jadwal mata kuliah yang diajar rentan menemui kesalahan. 

3. Proses rekapitulasi data masih dilakukan terpusat oleh 1 orang sehingga perlu memilah dahulu data per masing-masing 

program studi. 

4. Proses rekapitulasi asisten yang dilakukan secara terpisah dari berita acara dosen sehingga perlu perhitungan ulang. 

 

Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi tersebut, diperlukan sebuah sistem yang dapat menangani duplikasi input 

data serta dapat membagi akses agar dosen, wakil dekan, atau ketua program studi dapat melakukan pemantauan data kegiatan 

perkuliahan yang telah dimasukkan. Pengaturan hak akses dalam sistem dapat disimpan dalam sebuah tabel role yang 

disimpan dalam basis data. Tabel role ini akan dihubungkan dengan tabel pengguna sehingga setiap pengguna yang terdaftar 

akan memiliki role tersendiri. 

Laravel memiliki sebuah layer untuk melakukan pemisahan hak akses berupa layer middleware. Laravel middleware 

merupakan sebuah class yang berfungsi memproses HTTP Request. Berdasarkan dokumentasi Laravel, middleware dapat 

digunakan untuk autentikasi, logging dan pengaturan akses web [9]. Gambar 1 adalah kode program middleware untuk 

melakukan proses validasi apakah token yang disertakan dalam HTTP Request memiliki string secret-key. Jika token yang 

disertakan dalam HTTP Request tidak memiliki kunci tersebut, maka seluruh request akan dialihkan ke halaman home. 
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1. class RoleValidation 
2. { 
3.     public function handle($request, Closure $next) 
4.     { 
5.         if ($request->input('token') !== 'secret-key') { 
6.             return redirect('home'); 
7.         } 
8.     
9.         return $next($request); 
10.     } 
11. } 

Gambar 1 Kode Program Middleware dalam Laravel 

Terdapat beberapa penelitian yang menekankan pentingnya pemisahan akses pengguna. Penelitian pertama adalah 

penelitian yang dibuat oleh Aji dkk. mengenai implementasi Laravel dalam sistem informasi desa. Penelitian ini membangun 

sebuah sistem informasi desa yang di dalamnya terdapat dua aktor yaitu tata pamong desa dan penduduk. Sistem ini dapat 

mengatur akses pengguna membuat dua buah alamat URL yang di mana satu URL diakses oleh penduduk, sedangkan URL 

lain diakses oleh tata pamong desa [10]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Awaluddin dkk. membagi akses untuk sistem 

pengelolaan aset laboratorium komputer. Sistem pengelolaan aset yang dibangun memiliki 2 akses pengguna yaitu admin 

(kepala laboratorium) dan asisten laboratorium. Kepala laboratorium dapat mengakses seluruh menu, sedangkan asisten 

laboratorium tidak dapat mengakses menu role dan user [11]. Penelitian lain dilakukan oleh Purnama Sari dkk. Web yang 

dirancang dalam penelitian ini membagi pengguna dalam dua role yaitu admin dan member [12]. 

Selain menjawab masalah-masalah yang ditemukan, salah satu fokus dari penelitian ini adalah merancang sebuah sistem 

yang dapat menangani multi-user dengan akses dan data yang beragam. Hal ini cukup berbeda dengan penelitian-penelitian 

di yang telah disebutkan di mana sistem atau aplikasi yang dibuat hanya memiliki 2 hak akses.  

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan untuk perancangan dan pengembangan perangkat lunak (SDLC) menggunakan waterfall 

dengan susunan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahapan pertama dalam penelitian adalah wawancara terhadap pengguna yaitu tata usaha, dosen, serta pejabat 

struktural (wakil dekan sumber daya). Wawancara dilakukan untuk menemukan kendala yang terjadi selama 

penggunaan formulir online. Hasil wawancara untuk masing-masing pengguna dituangkan dalam analisis yang menjadi 

dasar untuk pengembangan sistem. 

 

TABEL 1 

ANALISIS HASIL WAWANCARA 

Pengguna Hasil wawancara Analisis 

Dosen • Kesulitan pada saat proses input data. Untuk sampai 

dapat melakukan input data, dosen perlu melakukan 

input email dan pemilihan data program studi serta mata 

kuliah terlebih dahulu. 

• Beberapa field isian data tidak dapat diisi secara 

otomatis. 

• Dosen perlu memeriksa email untuk mengetahui apakah 

sudah memasukkan data untuk pertemuan perkuliahan. 

Tidak dapat melihat data pertemuan kuliah secara 

langsung. 

• Bisa terjadi duplikasi input kegiatan perkuliahan. 

• Data pengajaran yang ditampilkan spesifik 

untuk setiap dosen. Dosen tidak perlu 

memilih program studi atau memasukkan 

email untuk setiap data kegiatan pengajaran. 

• Isian-isian default seperti mata kuliah, 

tanggal input data akan mengikuti data mata 

kuliah yang dipilih. 

• Dosen akan memiliki halaman untuk 

memantau data kegiatan pengajaran yang 

telah dimasukkan. 

• Setiap input kegiatan perkuliahan akan 

divalidasi sehingga tidak terjadi duplikasi 

kegiatan. 

Pejabat 

struktural dan 

tata usaha 

• Fakultas atau program studi sulit melakukan 

pemantauan siapa saja dosen yang belum memasukkan 

data kegiatan perkuliahan. 

• Tahapan proses rekapitulasi BAP yang cukup panjang 

dimulai dari pengambilan data dari formulir online yang 

kemudian dipisahkan dari tanggal pengambilan terakhir 

• Perlu dibuat sebuah halaman yang 

menampilkan data per fakultas atau program 

studi yang menunjukkan data BAP yang 

telah dimasukkan dan dikonfirmasi.  

• Perlu penyederhanaan proses sehingga 

pejabat struktural atau tata usaha tingkat 
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Pengguna Hasil wawancara Analisis 

yang kemudian dibuat dalam file terpisah. Proses yang 

panjang ini akan meningkatkan adanya human error 

misalkan kesalahan cut off tanggal laporan, adanya data 

yang terlewat, dll. 

• Perlunya proses pemeriksaan data antara data yang telah 

dimasukkan dengan data yang baru. 

• Rekapitulasi asisten perlu pemrosesan lebih lanjut 

karena jumlah asisten per mata kuliah bisa lebih dari 1, 

sedangkan rekapitulasi berupa hasil  akumulasi untuk 

setiap  nama asisten 

fakultas/ program studi dapat melihat dan 

mengambil data dalam tahapan yang lebih 

singkat. 

• Pelaporan untuk dosen dan asisten dapat 

difilter berdasarkan tanggal. 

• Data rekapitulasi sudah otomatis terhitung 

melalui menu pelaporan. 

 

2. Desain Sistem 

Rancangan solusi dituangkan dengan menggunakan Unified Modeling Diagram (UML). Sistem yang dirancang akan 

memiliki 3 aktor yaitu dosen, admin, serta pejabat struktural atau tata usaha. Pejabat struktural atau tata usaha di tingkat 

program studi hanya dapat melihat data pada program studinya masing-masing. Hal yang sama juga berlaku untuk 

pejabat struktural atau tata usaha di tingkat fakultas. Berdasarkan use case diagram pada Gambar 2, aktor tata usaha 

program studi/ fakultas dapat melakukan hampir sebagian besar pekerjaan pada sistem yang dibuat. 

 
Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Berita Acara Perkuliahan 

Tahapan pengembangan perangkat lunak berikutnya adalah penyusunan activity diagram, class diagram, serta entity 

relationship diagram. Activity diagram diperlukan untuk menggambarkan proses yang terjadi untuk masing-masing 

use case. Class diagram diperlukan untuk mendeskripsikan atribut-atribut serta method yang akan digunakan dalam 

implementasi. Perancangan class diagram akan menyesuaikan dengan framework yang digunakan yaitu Laravel. 

Laravel menggunakan konsep Model-View-Controller (MVC) beserta dengan Eloquent Object-Relational Mapping 

(ORM) di mana kedua konsep ini membantu struktur perancangan dan implementasi perangkat lunak dengan lebih 

cepat [13][14][15]. Gambar 3 adalah susunan class yang dibuat dalam class diagram. Class Model adalah super class 

yang merupakan induk dari seluruh class yang dibuat dengan menggunakan ORM. 
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Gambar 3 Rancangan Class Diagram untuk Model 

3. Implementasi 

Tahap ini dilakukan dengan menggunakan Laravel sebagai framework untuk perancangan aplikasi. Laravel dipilih 

karena dapat membuat proses perancangan perangkat lunak berjalan dengan lebih baik. Tahapan ini menyesuaikan 

dengan desain sistem yang menggunakan MVC. Implementasi Laravel middleware dilakukan dengan menggunakan 

perintah artisan yang merupakan salah satu perintah dalam Laravel Command Line Interface (CLI). Gambar 4 

merupakan contoh implementasi middleware pada class yang menjadi controller. Kode program tersebut menjelaskan 

bahwa yang dapat melakukan akses untuk seluruh method yang terdapat pada class ini adalah pengguna dengan role 

adm, tuf, dan tup. 

 
1. class MahasiswaController extends Controller 
2. { 
3.  
4.     public function __construct() 
5.     { 
6.         $this->middleware('role:adm,tuf,tup'); 
7.     } 
8.        
9.     // Method lain yang terdapat pada controller 
10. } 

Gambar 4 Implementasi Middleware pada Controller 

4. Pengujian dan Deployment 

Tahap pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian black box. Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

fungsionalitas-fungsionalitas dari aplikasi berdasarkan rancangan yang telah disusun. Setelah tahap pengujian dilalui, 

maka dilakukan proses deployment. Sistem yang telah dibuat diunggah ke sebuah domain sehingga dapat digunakan 

oleh dosen, tata usaha tingkat prodi/ fakultas, serta wakil dekan. Setelah penggunaan sistem selama kurang lebih 1 

semester, penelitian dilanjutkan dengan melakukan user acceptant test untuk menguji apakah sistem yang dibuat telah 

memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna. 

5. Maintenance 

Pada tahap terakhir ini, sistem diperbaiki secara berkala sesuai dengan saran-saran perbaikan yang didapatkan pada 

user acceptant test dan selama sistem digunakan. Selain perbaikan, akan terdapat waktu tertentu untuk proses 

pemeliharaan dari sistem sehingga dapat digunakan dengan nyaman. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tabel 2 menunjukkan perbedaan menu yang terdapat pada masing-masing pengguna. Sesuai dengan rancangan use case 

pada Gambar 2, pengguna dengan role admin memiliki hak akses terbanyak yaitu pengelolaan ruangan, fakultas, departemen, 

periode, mata kuliah, mahasiswa, dosen, jadwal, serta report BAP. Pengguna dengan role pejabat struktural atau tata usaha 

fakultas memiliki hak akses untuk pengelolaan ruangan, periode, mata kuliah, mahasiswa, dosen, jadwal, serta report BAP. 

Pengguna dengan role dosen hanya dapat melihat dashboard untuk mata kuliah yang diajar serta dapat melihat BAP untuk 

setiap mata kuliah yang diajar. BAP yang telah dimasukkan oleh dosen masih dapat diperbaiki atau dihapus asalkan data 

tersebut belum dikonfirmasi oleh wakil dekan atau tata usaha. Pembagian ini sesuai dengan use case diagram pada Gambar 

2. 

TABEL 2 

PERBANDINGAN MENU HASIL IMPLEMENTASI MIDDLEWARE 

Menu Admin Menu Pejabat Struktural Atau Tata 

Usaha Fakultas 

Menu Dosen 

 

 

 

 

Gambar 5 merupakan solusi yang dibuat untuk mengatasi permasalahan di mana dosen tidak dapat memantau data BAP 

yang telah dimasukkan. Solusi tersebut berupa sebuah dashboard yang menampilkan data informasi mata kuliah yang diajar 

oleh dosen yang bersangkutan. Data yang ditampilkan pada halaman ini adalah dilengkapi dengan data BAP yang telah 

dimasukkan untuk setiap pertemuan. Terdapat diferensiasi data antara data yang dimasukkan oleh dosen. Data BAP berwarna 

kuning merupakan data BAP yang telah dimasukkan namun belum dikonfirmasi oleh pejabat struktural atau tata usaha 

fakultas/ program studi. Data berwarna hijau adalah data BAP yang telah dikonfirmasi oleh pejabat struktural atau tata usaha 

fakultas/ program studi. Dosen dapat langsung memunculkan formulir input BAP untuk mata kuliah yang diajar dengan cara 

melakukan klik minggu perkuliahan yang masih kosong (minggu yang masih bertanda -). 
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Gambar 5 Dashboard Pengguna dengan Role Dosen 

 

Gambar 6 adalah dashboard bagi pengguna dengan role pejabat struktural atau tata usaha tingkat fakultas. Data yang 

ditampilkan adalah data kegiatan perkuliahan di seluruh program studi pada fakultas yang sesuai. Pejabat struktural atau tata 

usaha tingkat fakultas dapat memantau kemajuan proses input BAP oleh dosen sehingga dapat memberikan pengingat jika 

terdapat data yang belum dimasukkan. Pejabat struktural atau tata usaha fakultas/ program studi tidak memiliki wewenang 

untuk menambahkan data BAP milik dosen. Fungsi pengelolaan data oleh pejabat struktural atau tata usaha tingkat fakultas 

lebih banyak dibandingkan pengguna dengan role dosen. Terdapat fungsi untuk manajemen ruangan, periode, mata kuliah, 

mahasiswa, dosen, jadwal, serta laporan (report) BAP. 

 

 
Gambar 6 Dashboard Pengguna dengan Role Pejabat Struktural (Wakil Dekan) 
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Gambar 7 merupakan solusi yang dibuat untuk mengatasi masalah proses input data yang cukup panjang. Halaman web 

yang ditampilkan sudah menggunakan beberapa nilai default sebagai nilai awal untuk data BAP. Beberapa data yang sudah 

otomatis diisi adalah kode dan nama mata kuliah, kelas, jenis kelas, tanggal pertemuan, waktu pertemuan, serta daftar asisten. 

Tanggal pelaksanaan kelas secara otomatis sudah diisi dengan tanggal dibukanya halaman ini sedangkan jam kelas 

disesuaikan dengan jam yang terdapat pada jadwal. Asisten untuk mata kuliah sudah dibuat sama seperti pertemuan 

sebelumnya sehingga dosen hanya perlu memasukkan total jam asistensi untuk setiap asisten.  

 

 
Gambar 7 Proses Input BAP dengan Beberapa Field yang Diotomatisasi 

 

Gambar 8 merupakan solusi yang dibuat untuk mengatasi masalah rekapitulasi data serta pemilahan data BAP yang sudah 

dikonfirmasi dan yang belum dikonfirmasi. Halaman ini hanya dapat diakses oleh pejabat struktural atau tata usaha tingkat 

fakultas/ program studi. Fungsi utama dari halaman ini adalah melakukan konfirmasi data untuk BAP yang telah dimasukkan 

oleh dosen. Pejabat struktural atau tata usaha tingkat fakultas/ program studi dapat menentukan tanggal awal dan tanggal 

akhir BAP yang akan diproses. Setelah menentukan tanggal, seluruh data BAP akan diubah statusnya menjadi terkonfirmasi 

sehingga tidak dapat diubah atau dihapus oleh dosen. Pada tahapan ini, pejabat struktural atau tata usaha tingkat fakultas/ 

program studi dapat mencetak report (laporan) data BAP yang telah dikonfirmasi sesuai dengan tanggal yang dipilih. 
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Gambar 8 Rekapitulasi Data BAP 

 

Gambar 9 merupakan solusi yang dibuat untuk rekapitulasi asisten. Permasalahan yang sebelumnya dihadapi yaitu sulitnya 

melakukan proses rekapitulasi dibuat dalam bentuk sebuah halaman yang menampilkan data asisten untuk setiap data BAP. 

Data asisten akan dikonfirmasi secara bersamaan dengan data BAP dosen sehingga pejabat struktural atau tata usaha tingkat 

fakultas/ program studi tidak perlu mengulangi pekerjaan yang sama. 

 

 
Gambar 9 Rekapitulasi Data Asisten 

 

Pengujian menggunakan kuesioner didesain dan disebarkan kepada pengguna untuk mengetahui tingkat penerimaan dan 

keberhasilan dari aplikasi. Kuesioner dibagikan kepada dosen serta pejabat struktural tingkat fakultas/ program studi serta 
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tata usaha. Kuesioner dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian umum, dosen, serta pejabat struktural atau tata usaha. Daftar 

pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

TABEL 3 

PERTANYAAN DAN TARGET PENGGUNA 

Pertanyaan Isi Pertanyaan Target Pengguna 

Q1 Tampilan sistem selalu responsif pada perangkat yang digunakan Dosen, pejabat struktural, tata usaha 

Q2 Informasi yang ditampilkan pada sistem sesuai dan mudah dipahami Dosen, pejabat struktural, tata usaha 

Q3 Kemudahan untuk menemukan fitur atau fungsionalitas yang dibutuhkan Dosen, pejabat struktural, tata usaha 

QD1 Kelancaran proses pencatatan berita acara dengan menggunakan sistem Dosen 

QD2 Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses input berita acara Dosen 

QD3 Kemudahan memantau berita acara perkuliahan Dosen 

QD4 Setiap data yang dimasukkan telah divalidasi sehingga membantu dalam 

melihat apakah terdapat duplikasi data atau data yang kurang 

Dosen 

QM1 Manajemen data pada sistem berlangsung dengan baik dan lancar Pejabat struktural, tata usaha 

QM2 Sistem membantu pejabat struktural dan/ atau tata usaha untuk 

melakukan pemantauan terhadap input berita acara perkuliahan di tingkat 

fakultas dan/ atau program studi 

Pejabat struktural, tata usaha 

QM3 Fitur konfirmasi membantu dalam memilah data berita acara perkuliahan 

yang baru dan yang telah dimasukkan dalam sistem gaji 

Pejabat struktural, tata usaha 

QM4 Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan konfirmasi dan rekapitulasi 

data singkat 

Pejabat struktural, tata usaha 

 

Tabel 4 adalah hasil dari kuesioner yang dibagikan. Terdapat 24 responden yang mengisi kuesioner dengan pembagian 20 

responden sebagai dosen dan sisanya adalah pejabat struktural atau tata usaha. 

 

TABEL 4 

HASIL SURVEI 

Pertanyaan Hasil Survei 

Q1 Sebanyak 95,83% (23 responden) setuju dengan pernyataan bahwa sistem responsif pada perangkat yang digunakan. 

Q2 Sebanyak 91.67% (22 responden) memberikan nilai 5 untuk kesesuaian dan pemahaman informasi yang ditampilkan 

pada sistem, sedangkan 8.33% (2 responden) memberikan nilai 4. 

Q3 Sebanyak 83.33% (20 responden) memberikan nilai 5 untuk kemudahan dalam menemukan fitur yang akan 

digunakan, sedangkan 16.67% (4 responden) memberikan nilai 4. 

QD1 Sebanyak 90% (18 responden) memberikan nilai 5 (sangat mudah) terhadap kelancaran proses input data, sedangkan 

10% (2 responden) memberikan nilai 5 (mudah). 

QD2 Mayoritas responden (60% atau 12 responden) menyatakan bahwa waktu pengisian di sistem berlangsung antara 2-5 

menit. Sebanyak 30% (6 responden) membutuhkan waktu pengisian kurang dari 2 menit. Sementara 10% (2 

responden) membutuhkan waktu pengisian antara 5-10 menit. 

QD3 Sebanyak 70% (17 responden) memberikan nilai 5 (sangat mudah) terhadap kemudahan dalam memantau sistem, 

sedangkan 30% (7 responden) memberikan nilai 4 (mudah).  

QD4 Total 100% (20 responden) menyatakan bahwa setiap masukan data divalidasi sehingga tidak terjadi duplikasi data. 

QM1 Sebanyak 75% (3 responden) memberikan nilai 5 untuk kelancaran proses manajemen data. Sedangkan 25% (1 

responden) memberikan penilaian 4. 

QM2 Sebanyak 75% (3 responden) memberikan nilai 5 (sangat mudah) untuk proses pemantauan berita acara oleh pejabat 

struktural atau tata usaha. Sedangkan 25% (1 responden) memberikan nilai 4 (mudah). 

QM3 Sebanyak 75% (3 responden) memberikan nilai 5 (sangat mudah) untuk fitur konfirmasi berita acara yang dapat 

memisahkan data lama dan data baru, sedangkan 25% (1 responden) memberikan nilai 4 (mudah). 

QM4 Sebanyak 75% (3 responden) memberikan nilai 5 (waktu konfirmasi sangat singkat), sedangkan 25% (1 responden) 

memberikan nilai 4 (waktu konfirmasi singkat). 

 

IV. SIMPULAN 

Dalam perkembangan proses digitalisasi administrasi, banyak perubahan yang perlu dilakukan baik dokumen yang 

dikirimkan maupun perbaikan proses. Hal tersebut perlu dipertimbangkan mengingat struktur organisasi yang dinamis dan 

akses sistem yang beragam. Melalui penelitian ini, sistem BAP yang dikembangkan dengan Laravel dapat meningkatkan 
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proses penunjang akademik di perguruan tinggi. Middleware pada Laravel terbukti dapat membantu pengaturan hak akses 

dengan melakukan pembagian berdasarkan role untuk masing-masing tingkat seperti fakultas dan program studi. Sistem BAP 

yang dibuat memudahkan pengguna baik dosen maupun tata usaha tingkat fakultas/ program studi. Dosen dapat memantau 

proses perkuliahan yang dijalani dengan data BAP yang telah dimasukkan serta menghilangkan beberapa tahapan proses 

yang berulang seperti input detail kegiatan perkuliahan dan asisten. Pejabat struktural atau tata usaha yang menggunakan 

sistem BAP diberikan akses untuk melakukan pemantauan BAP serta melakukan konfirmasi BAP dan data asisten yang 

hasilnya dapat diubah ke format lain seperti Excel atau PDF. Pengujian yang dilakukan dengan user acceptance test 

menyatakan bahwa sebanyak 95.83% responden menilai bahwa sistem yang dibangun responsif dan dapat digunakan dengan 

baik untuk versi desktop atau versi mobile. Survei umum kepada seluruh pengguna juga menyatakan bahwa 87.50% informasi 

dan fungsionalitas fitur dapat ditemukan dengan sangat mudah sedangkan 12.5% memberikan penilaian mudah. Survei 

kepada dosen juga memberikan nilai yang baik dibuktikan dengan mayoritas responden memberikan penilaian dengan nilai 

4 atau 5. Survei kepada pejabat struktural dan tata usaha juga membuktikan bahwa sistem telah berjalan dengan baik dan 

dapat membagi data serta mempersingkat waktu yang diperlukan untuk melakukan konfirmasi berita acara perkuliahan. 
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